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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil temuan, analisis, dan pembahasan dalam penelitian 

Dampak Perceraian Orangtua Pada Wanita Dewasa Awal di Desa Wonogung 

Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang. Faktor yang menyebabkan perceraian 

pada orangtua wanita dewasa awal yaitu faktor ekonomi dan faktor 

perselingkuhan. Akibat perceraian orangtua, wanita dewasa awal dituntut oleh 

keadaan untuk menjadi pribadi yang mandiri, wanita dewasa awal dengan 

latarbelakang perempuan tidak membuat mereka merasa tidak pantas untuk 

mencari uang sendiri. Dari perceraian orangtua yang terjadi membuat wanita 

dewasa awal menyibukkan diri untuk bekerja dan membahagiakan diri, wanita 

dewasa awal memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Akan tetapi, wanita dewasa awal menganggap bahwa 

pernikahan adalah sesuatu yang menakutkan dan sesuatu yang buruk. Hal tersebut 

dapat terjadi karena pengalaman berada pada keluarga yang tidak harmonis, 

keluarga yang penuh dengan pertengkaran, sehingga wanita dewasa awal 

berpendapat bahwa semua pernikahan juga mengalami hal seperti yang di alami 

oleh keluarganya. Dampak perceraian orangtua pada wanita dewasa awal 

menjadikannya tidak memiliki kesiapan untuk menikah, tidak percaya diri dapat 

membangun sebuah rumahtangga yang harmonis, subjek takut mengalami 

kegagalan dalam membina rumahtangga, dan rasa takut salah dalam memilih 

pasangan hidup. Setelah perceraian orangtua terjadi, wanita dewasa awal memiliki 

pandangan bahwa pernikahan adalah sesuatu yang buruk, tidak penting, dan 
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sesuatu yang tidak baik. 

B. Saran 

1. Bagi Orangtua 

 Kasih sayang dan perhatian yang diberikan oleh orangtua memiliki 

pengaruh positif bagi anak. Hendaknya sebagai orangtua dapat memberikan kasih 

sayang dan dukungan terhadap anak terutama wanita dewasa awal dalam 

menghadapi ketakutan terhadap sebuah pernikahan dengan memberikan nasihat 

kepada anak agar merubah pandangan anak terhadap sebuah keberlangsungan 

pernikahan. 

2. Bagi Peneliti 

 Saran bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian yang 

lebih sempurna dan menggunakan subjek yang lebih banyak agar dapat 

memberikan hasil penelitian mengenai perceraian dan dampaknya terhadap 

kesiapan menikah pada wanita dewasa awal secara mendalam dan lebih luas. 
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